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Abstrack: Memilih jurusan perguruan tinggi adalah keputusan penting yang
memengaruhi perkembangan akademik dan karir siswa. Namun, banyak siswa
mengalami kesulitan memutuskan jurusan karena kurangnya pemahaman diri, tekanan
sosial, dan kurangnya bimbingan moral dan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran konseling profetik dalam meningkatkan kemandirian mahasiswa
dalam memilih jurusan perguruan tinggi. Metode yang digunakan adalah studi literatur
dengan pendekatan analisis deskriptif terhadap hasil penelitian terkait konseling berbasis
nilai kenabian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling profetik, melalui prinsip-
prinsip humanisasi, pembebasan, dan transendensi, efektif dalam membantu siswa
mengenali potensi mereka, memahami nilai-nilai moral, dan memperkuat kemandirian
mereka dalam pengambilan keputusan. Pendekatan ini juga meningkatkan kesadaran
spiritual siswa, yang berdampak pada motivasi akademik dan stabilitas emosional
mereka. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya mengintegrasikan konseling
profetik dalam layanan bimbingan sekolah untuk mendukung siswa dalam mengambil
keputusan pendidikan yang lebih bermakna dan holistik

Kata kunci: Konseling Profetik, Kemandirian, Pemilihan Jurusan Perguruan Tinggi,
Nilai-nilai Moral, Pendidikan

Abstract: Choosing a college major is an important decision that affects a student's
academic and career development. However, many students have difficulty deciding on a
major due to a lack of self-understanding, social pressure, and a lack of moral and
spiritual guidance. This study aims to analyze the role of prophetic counseling in
increasing student independence in choosing a university major. The method used is a
literature study with a descriptive analysis approach to research results related to
prophetic value-based counseling. The results of the study show that prophetic
counseling, through the principles of humanization, liberation, and transcendence, is
effective in helping students recognize their potential, understand moral values, and
strengthen their independence in decision-making. This approach also increases students'
spiritual awareness, which has an impact on their academic motivation and emotional
stability. The implication of this study is the need to integrate prophetic counseling in
school guidance services to support students in making more meaningful and holistic
educational decisions

Keyword: Prophetic Counseling, Independence, College Course Selection, Moral Values,
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PERKENALAN ini berdampak jangka panjang, baik pada
Pentingnya Memilih Jurusan Perguruan perkembangan akademik maupun karir masa
Tinggi depan mereka (Nurhartanto, 2021). Namun,

Memilih jurusan perguruan tinggi adalah
salah satu keputusan penting yang harus dibuat
siswa di akhir pendidikan menengah. Keputusan

masih ada mahasiswa yang belum Dberhasil
memilih jurusan, yang pada akhirnya berdampak
pada motivasi belajar dan prestasi akademiknya
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(Mulyani et al., 2021). Kesalahan dalam memilih
jurusan juga dapat menyebabkan mahasiswa
merasa tidak cocok dengan bidang studi yang
mereka tempuh, mengakibatkan rasa tidak puas
dan kurangnya motivasi untuk menyelesaikan
studinya (Bakhtiar et al., 2021).

Masalah dengan Memilih Jurusan

Ada sejumlah permasalahan yang dihadapi
mahasiswa dalam memilih jurusan perguruan
tinggi, sehingga banyak dari mereka merasa
salah memilih ketika telah menjalani perkuliahan
(Mulyani et al., 2021). Beberapa faktor yang
mempengaruhi  keputusan ini antara lain
kurangnya pemahaman tentang potensi mereka,
tekanan dari lingkungan sekitar, dan keterbatasan
informasi tentang jurusan yang sesuai dengan
bakat dan minatnya (Casmini & Hasanah, 2024).
Kondisi ini berdampak pada penurunan motivasi
belajar dan kurangnya kepuasan dalam menjalani
perkuliahan (Mulyani et al., 2021). Masalah ini
mengakibatkan banyak siswa tidak puas dengan
pilihan jurusan mereka, yang pada akhirnya
mempengaruhi prestasi akademik dan mental
mereka (Mulyani et al., 2021).

Kelemahan Penelitian Sebelumnya

Meskipun sudah banyak penelitian tentang
pemilihan jurusan perguruan tinggi, sebagian
besar masih menekankan aspek akademik tanpa
mempertimbangkan  kebutuhan moral dan
spiritual mahasiswa (Bakhtiar et al., 2021;
Casmini & Hasanah, 2024). Pendekatan berbasis

teknologi,  seperti  sistem  pakar, telah
memberikan  solusi  dalam  memberikan
rekomendasi  departemen, namun  kurang

memberikan panduan yang lebih personal dan
komprehensif (Mulyani et al., 2021). Kelemahan
lainnya adalah kurangnya integrasi antara hasil
akademik dan bimbingan moral yang mendalam
(Nurhartanto, 2021).

Pendekatan untuk Konseling Kenabian
Sebagai solusi atas kekurangan penelitian
sebelumnya, pendekatan konseling dengan nilai-
nilai kenabian diusulkan. Pendekatan ini tidak
hanya membantu siswa dalam memilih jurusan
yang sesuai dengan bakat dan minat mereka,
tetapi juga memberikan arahan moral yang
relevan dalam menghadapi tekanan lingkungan
dan pengambilan keputusan yang bermakna
(Bakhtiar et al., 2021; Casmini & Hasanah,
2024). Selain itu, pendekatan kenabian
memberikan ~ bimbingan spiritual ~ yang
berkelanjutan, memastikan keputusan siswa tidak

hanya didasarkan pada pertimbangan akademik,
tetapi juga selaras dengan nilai-nilai pribadi
mereka (Nurhartanto, 2021).

Tujuan dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan berbagai pendekatan yang telah
diterapkan, penelitian ini bertujuan untuk
menjawab beberapa pertanyaan kunci, seperti
seberapa efektif metode pemetaan bakat dan
konseling profetik dalam membantu mahasiswa
menentukan jurusan yang sesuai dengan minat
dan bakatnya secara holistik. Penelitian ini juga
bertujuan untuk menjawab bagaimana kedua
pendekatan ini dapat diintegrasikan secara efektif
dalam lingkungan sekolah, serta bagaimana
konseling profetik yang mengutamakan nilai-
nilai moral dapat mempengaruhi keputusan siswa
dalam memilih jurusan perguruan tinggi. Selain
itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana pendekatan ini dapat diterapkan
secara praktis di lingkungan pendidikan modern,
sehingga siswa dapat mengambil keputusan yang
lebih mandiri dan sesuai dengan nilai-nilai
pribadi mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
tinjauan literatur untuk mengkaji peran konseling
kenabian dalam membantu siswa memilih
jurusan perguruan tinggi mereka secara mandiri.
Sumber data tersebut berasal dari artikel jurnal
yang terindeks di SINTA, Google Scholar, dan
repositori akademik lainnya, yang diterbitkan
pada periode 2014-2024.

Proses pencarian literatur dilakukan dengan
menggunakan kata kunci, yaitu "komseling
profetik; kemerdekaan"; "pemilihan jurusan
Perguruan Tinggi"; '"nilai-nilai moral”, dan
"pendidikan"”. Hanya literatur yang memenuhi
kriteria inklusi, yaitu berfokus pada pemilihan
jurusan, pendekatan konseling, dan aspek moral
dan spiritual, yang masuk dalam analisis. Artikel
yang tidak relevan atau duplikat dikecualikan
dari ulasan ini.

Data  yang  dikumpulkan  dianalisis
menggunakan metode analisis tematik untuk
mengidentifikasi tema utama dalam literatur.
Matriks literatur juga digunakan untuk mencatat
informasi penting, seperti tujuan penelitian,
metode yang digunakan, serta temuan utama dari
setiap artikel yang diulas.

HASIL
proses dan membutuhkan kemandirian
mahasiswa untuk mengambil keputusan yang
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tepat. Kemandirian dalam memilih jurusan
melibatkan kemampuan siswa untuk mengenali
potensi mereka, mempertimbangkan minat dan
bakat mereka, serta menetapkan tujuan akademik
dan karir secara mandiri. Ini tidak hanya
membutuhkan informasi yang memadai tentang
pilihan jurusan dan prospek karir, tetapi juga
melibatkan kematangan emosional, keterampilan
berpikir kritis, dan kepercayaan diri pada
kemampuan yang dimiliki. Dengan kemandirian
yang baik, siswa dapat menghindari pengaruh
eksternal yang tidak relevan dan dapat
mengambil keputusan yang sejalan dengan nilai
dan aspirasi pribadi mereka.

Konseling kenabian sebagai pendekatan
bimbingan memiliki tujuan utama untuk
mendukung mahasiswa dalam memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai moral, spiritual, dan
sosial yang relevan dengan proses pengambilan
keputusan. Pendekatan ini berakar pada tiga
prinsip utama, yaitu humanisasi, yang berfokus
pada  pengembangan  potensi  manusia;
pembebasan, yang membebaskan siswa dari
tekanan lingkungan negatif; dan transendensi,
yang menghubungkan siswa dengan tujuan hidup
yang lebih besar. Dengan mengintegrasikan
nilai-nilai ini ke dalam proses konseling,
mahasiswa tidak hanya dibimbing dalam
memilih jurusan secara strategis, tetapi juga
dipersiapkan untuk menghadapi tantangan
akademik dan karir dengan landasan moral dan
spiritual yang kuat.

Konseling profetik memiliki hubungan erat
dengan kemandirian mahasiswa dalam memilih
jurusan perguruan tinggi. Pendekatan ini
membantu siswa untuk membangun rasa
kesadaran diri yang mendalam mengenai potensi
dan peran mereka sebagai individu dengan
tanggung jawab akademik dan moral. Melalui
nilai-nilai kenabian, siswa diajarkan untuk
mengevaluasi pilihannya berdasarkan prinsip-
prinsip yang relevan dengan tujuan hidup
mereka, baik dalam konteks duniawi maupun
ukhrawi. Proses ini tidak hanya mendukung
pengembangan kemampuan akademik
mahasiswa, tetapi juga memperkuat kepercayaan
diri dan stabilitas emosional mereka dalam
menghadapi proses pengambilan keputusan yang
kompleks. Dengan demikian, konseling profetik
memberikan  solusi  komprehensif — untuk
membangun kemandirian mahasiswa secara
holistik.

Layanan bimbingan dan konseling di
sekolah memiliki pengaruh positif terhadap sikap

belajar siswa. Modul berbasis nilai-nilai
kenabian telah terbukti secara signifikan
meningkatkan kesadaran moral siswa dari

sebelum hingga setelah layanan diberikan
(Bakhtiar et al., 2021; Mujahidin et al., 2020).
Pendekatan ini menggabungkan nilai-nilai
transendensi, humanisasi, dan pembebasan untuk
membantu mahasiswa membangun kemandirian
dalam pengambilan keputusan akademik dan
karir (Dannur, 2020; Hamka et al., 2022). Selain
itu, kegiatan keagamaan seperti tadarus dan
perkuliahan rutin mendukung pembentukan
perilaku Islam mahasiswa dan meningkatkan
tanggung jawab sosialnya (Kurniawan et al.,
2023). Pendekatan lain, seperti bimbingan
kelompok berbasis pemetaan pikiran, telah
terbukti membantu siswa mengeksplorasi potensi
mereka dan mendorong pengambilan keputusan
akademik yang lebih baik (Azmii et al., 2023;
Puspita & Muis, 2018; Zahra, 2023).

Faktor internal seperti kapasitas mental dan
kepercayaan diri memainkan peran penting
dalam kemandirian siswa. Kemampuan untuk
mengelola emosi, berpikir ke depan, dan
bertindak di bawah tekanan menjadi elemen
penting dari kesuksesan mereka (Keiser et al.,
2019). Dukungan eksternal juga memainkan
peran penting, di mana advokasi guru BK
membantu siswa mengenali potensi mereka,
sementara dukungan keluarga meningkatkan
efikasi diri dalam proses eksplorasi karir (Jiang
et al., 2022; Tjalla et al., 2020). Informasi yang
akurat tentang peluang besar membantu
mengatasi konflik internal dan eksternal yang
seringkali menjadi penghalang utama
pengambilan keputusan (Gati & Levin, 2014).
Pilihan jurusan yang relevan dengan tujuan
pribadi siswa telah terbukti mendukung motivasi
diri dan kemanjuran mereka (Evans & Boucher,
2015; Lenkens et al., 2020; Rachmasari &
Purwantini, 2018; Wiswall & Zafar, 2015).
Selain itu, pilihan jurusan juga berdampak
signifikan pada prospek karir, di mana jurusan
yang lebih teknis dan profesional sering
memberikan pendapatan dan peluang kerja yang
lebih baik di masa depan (Altonji, Arcidiacono, €
Maurel 2015; Budur, Rashid, e Poturak 2018)

Dilanjutkan pada bagian diskusi ini, tujuan
pembahasan ini adalah untuk mendeskripsikan
hubungan dan pengaruh pendekatan konseling
kenabian dengan pemilihan jurusan kuliah
mahasiswa, dan untuk membandingkannya
dengan hasil penelitian sebelumnya. Pendekatan
konseling berbasis nilai-nilai moral dan spiritual,



36 | JURKAM: Jurnal Konseling Andi Matappa Vol. 9 No. 1, September 2025

seperti  yang diuraikan dalam penelitian
sebelumnya, memberikan solusi holistik untuk
membantu siswa mengatasi tekanan sosial dan
membuat keputusan yang berarti. Misalnya,
integrasi nilai-nilai agama dalam pendidikan
kenabian telah terbukti meningkatkan kesadaran
moral siswa dan membentuk karakter mandiri
(Budur et al. 2018; Dannur 2020; Eliamani,
Richard, e Peter 2014) Penelitian lain
menunjukkan bahwa pendekatan ini relevan
dalam membantu siswa menghadapi konflik
internal, seperti kecemasan tentang hasil atau
tekanan keluarga, yang seringkali merupakan
hambatan utama untuk pengambilan keputusan
(Gati e Levin 2014; Wiswall e Zafar 2015)

Pendekatan multidimensi yang digunakan
dalam konseling berbasis teori pengambilan
keputusan, seperti Teori Konstruksi Karir (CCT),
mendukung siswa dalam memahami diri mereka
sendiri dengan lebih baik. Ini melibatkan
kemampuan beradaptasi karir dan efikasi diri
sebagai sumber daya adaptif yang penting dalam
merencanakan karir mereka (Gati e Levin 2014;
Jiang et al. 2022) Misalnya, penggunaan alat
penilaian seperti CDDQ memungkinkan konselor
untuk menyesuaikan strategi mereka untuk
mengatasi tantangan spesifik yang dihadapi
siswa (Evans e Boucher 2015; Gati e Levin
2014) Penelitian sebelumnya juga
menggarisbawahi ~ pentingnya  memperkuat
identitas diri siswa melalui konseling berbasis
nilai-nilai moral, yang membantu mereka
membuat keputusan yang lebih mandiri di tengah
pengaruh teman sebaya dan tekanan keluarga
(Azmii et al. 2023; Eliamani et al. 2014)

Selain itu, pendidikan kenabian memberikan
solusi holistik dalam membentuk karakter siswa
yang mandiri dan memiliki kesadaran moral
yang tinggi. Dalam konteks ini, paradigma
profetik menawarkan tiga nilai utama:
humanistik, pembebasan, dan transendensi.
Nilai-nilai ini memungkinkan siswa untuk
membuat keputusan karir yang bermakna secara
spiritual dan relevan dengan potensi pribadi
mereka (Bakhtiar et al. 2021; Hamka et al. 2022)
Hal ini juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang telah menunjukkan efektivitas
konseling Islam dalam meningkatkan moral dan
kemandirian individu dalam berbagai konteks
(Bakhtiar et al., 2021; Dannur, 2020).

Selain itu, faktor kemandirian belajar juga
berperan penting dalam pengambilan keputusan
mahasiswa. Teori Zimmerman menekankan
bahwa kemandirian belajar yang tinggi
memungkinkan siswa untuk lebih bertanggung

jawab dalam memilih jurusan yang sesuai
dengan minat dan kemampuan mereka (Budur et
al., 2018; Rachmasari & Purwantini, 2018).
Dalam hal ini, modul berbasis nilai-nilai
kenabian dapat memberikan pengaruh positif
dalam membangun disiplin dan tanggung jawab
siswa, yang merupakan elemen penting dalam
pengambilan  keputusan  mandiri  terkait
pendidikan (Budur et al.,, 2018; Evans &
Boucher, 2015). Selain itu, integrasi nilai-nilai
agama dalam pendidikan kenabian mendukung
pandangan bahwa keputusan siswa lebih
bermakna jika didasarkan pada prinsip-prinsip
spiritual, yang juga meningkatkan motivasi
akademik mereka (Dannur, 2020; Kurniawan et
al., 2023).

Penelitian ini juga membandingkan
pendekatan  profetik  dengan  penelitian
sebelumnya,  seperti  pendekatan  kreatif
berdasarkan pemetaan pikiran. Pemetaan pikiran
memberikan ruang bagi siswa untuk berdiskusi
dan memahami pilihan akademik secara lebih
mendalam, yang sejalan dengan pendekatan
profetik dalam meningkatkan pemahaman diri
siswa (Azmii et al.,, 2023; Puspita & Muis,
2018). Misalnya, kombinasi eksplorasi kreatif
dan bimbingan moral memungkinkan siswa
untuk lebih percaya diri dalam memilih jurusan
perguruan tinggi (Puspita & Muis, 2018; Tjalla et
al., 2020). Dengan demikian, pendekatan
profetik tidak hanya membantu siswa memahami
diri mereka sendiri, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai moral yang menopang proses
pengambilan keputusan yang matang (Bakhtiar
et al., 2021; Keiser et al., 2019).

Akhirnya, temuan ini mendukung pandangan
bahwa memilih jurusan yang bermakna secara
spiritual dapat memberikan kepuasan pribadi
yang lebih besar, meskipun mungkin kurang
memperhatikan aspek ekonomi seperti prospek
karir (Altonji et al. 2015; Budur et al. 2018)
Dengan integrasi nilai-nilai moral dan spiritual,
pendekatan konseling profetik memberikan
landasan yang kuat bagi siswa untuk mengatasi
tekanan ecksternal dan membangun kapasitas
mental yang lebih seimbang, yang mencakup
pengendalian diri dan regulasi emosional (Keizer
et al. 2019; Tjalla et al. 2020).

KESIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
konseling profetik  berperan penting dalam
mengoptimalkan kemandirian mahasiswa dalam
memilih jurusan perguruan tinggi. Melalui
prinsip-prinsip humanisasi, pembebasan, dan
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transendensi, pendekatan ini membantu siswa
mengenali potensi mereka, memahami nilai-nilai
moral, dan membangun kesadaran spiritual. Hal
ini berdampak positif pada kemandirian mereka
dalam mengambil keputusan yang bermakna
secara akademis dan pribadi.

Pendekatan konseling kenabian telah
terbukti efektif dalam membimbing siswa untuk
menghadapi tekanan eksternal, seperti pengaruh
lingkungan sosial dan keluarga, serta membantu
mengatasi konflik internal, seperti kurangnya
pemahaman diri. Selain itu, integrasi nilai-nilai
moral dan spiritual melalui paradigma kenabian
tidak hanya mendukung pengambilan keputusan
yang matang, tetapi juga memberikan kepuasan
dan motivasi batin yang lebih besar kepada
siswa.

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
mengintegrasikan konseling kenabian ke dalam
layanan bimbingan dan konseling di sekolah.
Implikasi praktisnya adalah perlunya pelatihan
khusus untuk pembimbing konseling guru untuk
mengadaptasi modul berbasis nilai kenabian,
sehingga  mahasiswa dapat  memperoleh
dukungan yang lebih komprehensif dalam
menentukan jurusan perguruan tinggi yang
sesuai dengan potensi dan tujuan hidup mereka.
Dengan  demikian,  konseling  kenabian
memberikan solusi holistik yang tidak hanya
meningkatkan kemandirian siswa, tetapi juga
memperkuat fondasi moral dan spiritual mereka
dalam merencanakan masa depan.
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